PENGEMBANGAN PERILAKU SOSIAL
ANAK TAMAN KANAK-KANAK
MELALUI LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING PERKEMBANGAN
YANG BERORIENTASI INTERAKSI TEMAN SEBAYA

Pendahuluan

Memasuki era milenium ke-3, kita dihadapkan padatutan mampu
meng-hadapi persaingan bebas yang menuntut mamasiasia unggul untuk
mampu menghadapinya. Untuk menghadapi masa it ,nk@&mbutuhkan generasi-
generasi penerus yang tangguh, yang berkepribatiigmdan mampu bersosialisasi
secara baik.

Kemampuan berperilaku sosial perlu dimiliki sejakala masih kecil
sebagai suatu fundasi bagi perkembangan kemampe kzerinteraksi dengan
lingkungan-nya secara lebih luas. Ketidakmampuaak dverperilaku sosial yang
diharapkan ling-kungannya, dapat berakibat anakuédr dari lingkungan, tidak
terbentuknya kepercayaan pada diri sendiri, mendnik dari lingkungan, dan
sebagainya. Akibatnya anak akan mengalami hambdtam perkembangan
selanjutnya.

Pada dasarnya anak khususnya anak usia TK mekelikginan yang kuat
untuk dapat diterima oleh kelompoknya. la akan seberusaha untuk dapat
bergabung dan diakui oleh kelompok sebayanya. &ilak itu tidak diakui oleh
kelompoknya, maka ia akan mencari cara lain unagatiditerima dalam kelompok
sebaya tersebut. Keinginan yang kuat pada anakk uhétkui menuntut sejumlah
kemampuan social yang perlu dimilikinya.

Tidak semua anak mampu menunjukkan perilaku sesfarti yang diha-
rapkan, dan tidak semua anak mampu berinterakgiatekelompoknya secara baik.
Ada anak yang menunjukkan sikap membangkang, imginang sendiri, tidak mau
berbagi dengan teman lain, licik, cepat marah dgbhagainya. Untuk membantu
mengurangi ketidakmampuan anak berperilaku sosialybaik, dan membantu
menyiapkan anak memasuki lingkungan pergaulan yebdp luas, dibutuhkan

layanan bimbingan sosial.



A. Karakteristik Anak TK

Beberapa ahli dalam bidang pendidikan dan psikalegmandang periode
usia TK merupakan periode yang penting yang peeadapat penanganan sedini
mungkin. Maria Montessori (Elizabeth B. Hurlock,789: 13) berpendapat bahwa
usia 3 - 6 tahun sebagai periode senstia masa peka yaitu suatu periode dimana
suatu fungsi tertentu perlu dirangsang, diarahkahingga tidak terhambat
perkembangannya. Misalnya masa peka untuk berbigada periode ini tidak
terlewati maka anak akan mengalami kesukaran diastanampuan berbahasa untuk
periode selanjutnya. Demikian pula pembinaan karaktak. Pada periode tersebut
karakter anak harus dapat dibangun melalui kegiatam pekerjaan. Jika pada
periode ini anak tidak didorong aktivitasnya, penkangan kepribadiannya akan
menjadi terhambat. Masa-masa sensitif mencakugitsetas terhadap keteraturan
ling-kungan, sensitivitas untuk mengeksplorasikunggan dengan lidah dan tangan,
sensitivitas untuk berjalan, sensitivitas terhadapek-obyek kecil dan detail, serta
sensitivitas terhadap aspek-aspek sosial kehidupan.

Erikson, E. H (Helms & Turner, 1994 : 64) memarglageriode ini sebagai

fase_sensef initiative. Pada periode ini anak harus didorong untuk mebgegkan

inisiatifnya, seperti kesenangan untuk mengajuletapyaan dari apa yang dilihat,
didengar dan dirasakan. Jika anak tidak mendagabatan dari lingkungannya,
maka anak akan mampu mengembangkan inisiatif, dga kireatifnya, dan hal-hal
yang produktif dalam bidang yang disenanginya. Gyamg selalu menolong,
memberi nasehat, mengerjakan sesuatu di mana apak mhelakukan sendiri maka
anak tidak mendapat kesempatan untuk berbuat kesalatau belajar dari
kesalahan itu. Pada fase ini terjamin tidaknya hgsgan untuk berprakarsa (dengan
adanya kepercayaan dan kemandirian yang memungkig&auntuk berprakarsa),
akan menumbuhkan inisiatif. Sebaliknya kalau tartsnyak dilarang dan ditegur,
anak akan diliputi perasaan serba salah dan befdosty).

Kartini Kartono (1986:113) mengemukakan bahwa klas anak masa
kanak-kanak adalah sebagai berikut :

(1) bersifat egosentris naif, (2) mempunyai relasiaa$engan benda-benda
dan manusia yang sifatnya sederhana dan prin8)ifkésatuan jasmani dan
rohani yang hampir-hampir tidak terpisahkan sebagti totalitas, dan (4)
sikap hidup yang fisiognomis.



Kartini Kartono menjelaskan bahwa seorang anak yagpsentris
memandang dunia luar dari pandangannya senditasdengan pengetahuan dan
pemahamannya sendiri. Sikap egosentris yang naifoénsifat temporer, dan
senantiasa dialami oleh setiap anak dalam prosksmbangannya.

Relasi sosial yang primitif merupakan akibat d#atsegosentris yang naif
tersebut. Ciri ini ditandai oleh kehidupan indivddiidan sosialnya masih belum
terpisahkan. Anak hanya memiliki minat terhadapdaelbenda dan peristiwa yang
sesuai dengan daya fantasinya. Dengan kata lainrmembangun dunianya dengan
khayalan dan keinginannya.

Kesatuan jasmani dan rohani yang tidak terpisahkaksudnya adalah anak
belum dapat membedakan dunia batiniah dengandabhilsi lahiriah dan batiniah
merupakan suatu kesatuan yang bulat, sehingga pgeigin anak diekspresikan
secara spontan.

Anak bersikap fisiognomis terhadap dunianya, agtisgcara langsung anak
memberikan atribut pada setiap penghayatannya. Ak bisa membedakan
benda hidup dengan benda mati. Setiap benda dipnggderjiwa seperti dirinya,
oleh karena itu anak sering bercakap-cakap denbanekanya, dengan kucing,
dengan kelinci dan sebagainya.

Moeslichatoen R. (dalam Tim Dosen FIP IKIP Malari§88:113-114)
mengemukakan ciri pertumbuhan kejiwaan anak TKgadzerikut.

1) Kemampuan melayani kebutuhan fisik secara sedersadah mulai
tumbuh.

2) Mulai mengenal kehidupan sosial dan pola sosialgylaarlaku yang
manifestasinya nampak: kesenangan untuk berkawasanggupan
mematuhi peraturan, menyadari hak dan tanggungjakedanggupan
bergaul dan bekerjasama dengan orang lain.

3) Menyadari dirinya berbeda dengan anak lain yang po@yai keinginan
dan perasaan tertentu.

4) Masih tergantung pada orang lain dan memerlukahndangan dan
kasih sayang orang lain.

5) Belum dapat membedakan antara yang nyata denggalkha

6) Mempunyai kesanggupan imitasi dan identifikasi lkelkan orang
dewasa (dalam bentuk sederhana) di sekitarnya umelagiatan
bermain.

7) Kemampuan memecahkan persoalan dengan berpikiadsatchn hal-
hal kongkrit.



8) Kemampuan menyesuaikan reaksi emosi terhadap &ajagang
dialami, sehingga anak dapat dilatih untuk mengudea mengarahkan
ekspresi perasaan dalam bentuk yang lebih baik.

9) Dorongan untuk mengeksploitasi lingkungan fisik dewsial mulai
tumbuh dengan ditandai seringnya bertanya tent@gals sesuatu
kepada orang di sekitarnya untuk memperoleh infermatau
pengalaman.

Rasa ingin tahu dan sikap antusias yang kuat tephasbgala sesuatu
merupakan ciri yang menonjol pada anak usia 4-bntathnak memiliki sikap
berpetualang adventurousness) yang kuat. Anak akan banyak memperhatikan,
membicarakan atau bertanya tentang berbagai hafj ympat dilihat atau
didengarnya.

Minatnya yang kuat untuk mengobservasi lingkungan denda-benda di
sekitarnya membuat anak usia 4-5 tahun senandépérgian ke daerah-daerah. la
akan sangat mengamati bila diminta untuk mencatiate.

Bagi pertumbuhan fisik, anak usia 4-5 masih merkarluaktivitas yang
banyak. Kebutuhan anak untuk melakukan berbagmiitaist sangat diperlukan, baik
untuk pengembangan otot-otot kecil maupun otot-bastar. Gerakan-gerak fisik
ini tidak sekedar penting untuk mengembangkan &sgtpilan fisik saja, tetapi juga
dapat berpengaruh positif terhadap penumbuhanhasga diri anak dan bahkan
perkembangan kognisi. Keberhasilan anak dalam nasagu keterampilan-
keterampilan motorik dapat membuat anak bangga dikiznya.

Sejalan dengan perkembangan keterampilan fisikayak usia sekitar lima
tahun ini semakin berminat pada teman-temannyaakkn mulai menunjukkan
hubungan dan kemampuan bekerja sama yang lebitsidengan teman-temannya.
Anak memilih teman berdasarkan kesamaan aktivaaskdsenangan.

Kualitas lain dari anak usia ini adalah abilitasukmrmemahami pembicaraan
dan pandangan orang lain semakin meningkat sehkejgaampilan komunikasinya
juga meningkat. Penguasaan akan keterampilan berk&asi ini membuat anak
semakin senang bergaul dan berhubungan denganlamang

Anak usia TK adalah sosok individu yang sedangjat@em suatu proses
perkembangan dengan sangat pesat dan sangat furtdhnibagi kehidupan
selanjutnya. Anak memiliki dunia dan karakteriggksendiri yang jauh berbeda dari

dunia dan karakteristik orang dewasa. Anak saniat, @inamis, antusias dan



hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang dililaat didengarnya serta seolah-olah
tak pernah berhenti untuk belajar.

Batasan tentang masa anak cukup bervariasi. Dalmdapgan mutakhir
yang lajim dianut di negara maju, istilah anak usia (early childhood) adalah
anak yang berkisar antara usia O - 8 tahun. Blilaadidari jenjang pendidikan yang
berlaku di Indonesia, maka yang termasuk dalamnietk anak usia dini adalah
anak usia SD kelas rendah (kelas 1-3), TK(kindeegar kelompok bermain (play
group) dan anak masa sebelumnya (masa bayi). ktesapra sekolah dalam hal
ini dipandang sebagai masa anak usia 4 - 6 tahun.

Pandangan orang atau para ahli pendidikan tentaalg @enderung berubah
dari waktu ke waktu, dan berbeda satu sama laimséengan landasan teori yang
digunakannya. Ada yang memandang anak sebagailukakding sudah terbentuk
oleh bawaannya, dan ada pula yang memandang amegasemakhluk yang
dibentuk oleh lingkungannya, ada pula yang mengamgmak sebagai miniatur
orang dewasa, atau yang memandang anak sebayalungang berbeda total dari
orang dewasa.

Pestalozzi (Solehuddin, 1997 : 25) seorang abhlidigkan Swiss
memandang bahwa anak terlahir dengan berpembave#aridomemandang bahwa
eksistensi manusia terjelma dalam suatu evolusn.alBerkembangan manusia
terjadi dalam desain alam dan terbentuk oleh kekulékuatan luar. Menurutnya,
hukum-hukum fungsional menyebabkan terjadinya spatises pertumbuhan dan
perkembangan yang sinambung dan bertahap.

Froebel (Solehuddin, 1997 : 27 ) salah seoranghtgendidikan anak usia
dini Eropa (Jerman) memandang bahwa anak padangasherpembawaan baik
(innate goodness) dan berpotensi kreatif (cregintential). Hal ini berarti secara
bawaan, kecenderungan perkembangan anak itu méngegpada suatu kehidupan
yang baik, dan pada dasarnya anak memiliki kemampuduk mencipta dan
berkreasi. Persoalannya terletak pada perlakuagkuimgan, apakah lingkungan
cukup memberi kesempatan kepada anak untuk menggkda potensi-potensi
yang dimilikinya atau tidak.

Menurut Froebel (Roopnaire, J.L & Johnson, J.E9319 56) masa anak

merupakan suatu fase yang sangat penting, berlhmggapakan masa pembentukan



dalam periode kehidupan manusia (a noble and malgalase of human life). Oleh
karenanya masa anak sering dipandang sebagai enasabagi penyelenggaraan
pendidikan. Masa anak merupakan fase yang sangatarental bagi
perkembangan individu karena pada fase inilahderya peluang yang sangat besar
untuk pembentukan dan pengembangan pribadi sesgdvéenurut Froebel, jika
orang dewasa mampu menyediakan suatu “taman” yaagcdng sesuai dengan
potensi dan bawaan anak, maka anak akan berkersbeatp wajar.

Maria Montessori (Solehuddin, 1997 : 27) seorakoh inovasi pendidikan
di Eropa pada abad 20 memandang bahwa anak marupaktu kutub tersendiri
dari dunia kehidupan manusia. Kehidupan anak damgordewasa dipandamg
sebagai dua kutub yang saling berpengaruh satu &maKualitas pengalaman
kehidupan anak akan mempengaruhi pola perilaku lddgmndupannya di masa
dewasa. Sebaliknya pola kehidupan dan perlakuargatewasa terhadap anak akan
mempengaruhi pola perkembangan yang dialami analtédsori menganggap
bahwa pendidikan adalah suatu upaya membantu pbdtegan anak secara
menyeluruh dan bukan sekedar mengajar. Menurutrs@rit kemanusiaan
berkembang melalui interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Montessori, secara bawaan anak sudah nkensiliatu pola
perkembangan psikis. Pola perkembangan psikis miupakan embrio spiritual
yang akan mengarahkan perkembangan psikis anak.gedkembangan psikis ini
tidak teramati pada saat lahir, namun akan terymghkelalui proses perkembangan
yang dijalani anak. Selain dari itu, anak juga nmigmmotif yang kuat ke arah
pembentukan sendiri jiwanyae{f-construction), dengan dorongan ini anak secara
spontan berupaya mengembangkan dan membentuk ainmglalui pemahaman
terhadap lingkungannya.

Untuk mengembangkan pola perkembangan psikis tergblakukan sejak
kecil melalui pengalaman-pengalaman interaksionahdmlikan. Kondisi yang
diperlukan untuk perkembangan ini adalah : pertadanya interaksi yang terpadu
antara anak dengan lingkungannya (baik benda maogang), dan kedua, adanya
kebebasan bagi anak.

Selain konsepself-construction, menurut Montessori dalam perkembangan

anak terdapat masa-masa sensitif, yaitu suatu yeasg ditandai dengan begitu



tertariknya anak terhadap suatu objek atau kaiakitertertentu dan cenderung
mengabaikan objek-objek yang lain. Juga menurut th&sori, dalam jiwa anak
terdapat jiwa penyeramlfsorbent mind) yaitu gejala psikis yang memungkinkan
anak membangun pengetahuannya dengan cara menyseapatu dari
lingkungannnya dan menggabungkan pengetahuan yaperokkhnya secara
langsung ke dalam kehidupan psikisnya.

Ki Hadjar Dewantara (Solehuddin, 1997 : 31) adatztoh dan sekaligus
“Bapak” Pendidikan Nasional berpendapat, bahwa dahk dengan kodrat atau
pembawaannya masing-masing. Kekuatan kodrati ydagada anak adalah segala
kekuatan dalam kehidupan bathin dan lahir anak ypalagkarena kekuasaan kodrat.
Kodrat anak bisa baik dan bisa pula sebaliknya, Keadrat itulah yang akan
memberikan dasar bagi pertumbuhan dan perkembamgedn

Ki Hadjar Dewantara memandang bahwa pendidikantngida hanya
menuntun tumbuh kembangnya kekuatan-kekuatan koghag dimiliki anak.
Pendidikan sama sekali tidak mengubah dasar penalpawanak, kecuali
memberikan tuntunan agar kodrat-kodrat bawaan @makumbuh ke arah yang
lebih baik. Pendidikan berfungsi menuntun anak ybagpembawaan tidak baik
menjadi berbudi pekerti baik dan menuntun yang lsildspembawaan baik menjadi
lebih berkualitas lagi.

Menurut Ki Hadjar Dewantara ada 6 cara pokok megmiean pendidikan
yaitu : (1) memberi contoh, (2) pembiasaan, (3)gegran, (4) perintah, paksaan,
dan hukuman, (5) disiplin diri sendiri, serta f@ngalaman lahir dan bathin secara
langsung.

Menurut pandangan konstruktivis yang dimotori Jddiaget dan Lev
Vygotsky bahwa anak itu bersifat aktif dan memikkmampuan untuk membangun
pengetahuannya. Secara mental anak mengkonstrgkgiefahuannya melalui
refleksi terhadap pengalamannya. Anak memperoletggiehuan bukan dengan
cara menerima secara pasif dari orang lain, maaidengan cara membangunnya
sendiri secara aktif melalui interaksi dengan lunggfannya. Anak adalah makhluk
belajar aktif yang dapat mengkreasi dan membanguggiahuannya.

Piaget (Roopnaire, J.L & Johnson, J.E., 1993) elaskan bahwa

perkembangan anak berlangsung melalui suatu ugag bersifat universal dan



sama. Masing-masing tahap perkembangan ditandakalakteristik tertentu dalam
cara berpikir dan berbuat. Pada intinya, prosekepainangan berfikir itu bergeser
dari berpikir konkrit ke arah berpikir abstrak.

Vygotsky (Berk, L. E & Winsler, A., 1995) menekamkpentingnya konteks
sosial untuk proses belajar anak, dan pengalamtaraksi sosial ini sangat
berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikik. aviggotsky juga
menjelaskan bahwa bentuk-bentuk aktivitas mentalgyénggi diperoleh dari
konteks sosial dan budaya tempat anak berintedksgjan teman-temannya atau
orang lain. Oleh karenanya, menurut Vygotsky, unukmahami perkembangan
anak, dituntut memahami relasi-relasi sosial yamgdi pada lingkungan tempat si
anak bergaul.

Piaget dan Vygotsky sangat menekankan pentingnyaitak bermain
sebagai sarana untuk pendidikan anak, terutam lefpentingan pengembangan
kapasitas berfikir. Mereka berpendapat bahwa pdikegan perilaku moral juga
berakar pada aktivitas bermain anak, yaitu padaasak mengembangkan empati

serta memahami peraturan dan peran kemasyarakatan.

Perilaku Sosial Anak TK
Pengertian Perilaku Sosial

Perilaku sosial merupakan aktivitas dalam huburdgargan orang lain, baik
dengan teman sebaya, guru, orang tua maupun sasalataranyaDi dalam
hubungan dengan orang lain, terjadi peristiwasp@ra yang sangat bermakna
dalam kehidupannya yang membentuk kepribadiannyangy membantu
perkembangannya menjadi manusia sebagaimana adanya.

Sejak kecil anak telah belajar cara berperilalgiadosesuai dengan harapan
orang-orang yang paling dekat dengan dia, yaitbunya, ayahnya, saudara-
saudaranya, dan anggota keluarga yang lain. Apg t@lah dipelajari anak dari
lingkungan keluarganya sangat mempengaruhi pergakialnya.

Perasaan terhadap orang lain, juga merupakan deasipengalaman yang
lampau dan mempengaruhi hubungan sosial, seperyj gapat diobservasi dalam

situasi kehidupan sehari-hari. Hasil observasi dlagk sebagaimana yang



diungkapkan oleh Johnson (1975 : 82) menunjukanvaamak berperilaku dalam
suatu kelompok berbeda dengan perilakunya dalammygek lain. Perilaku anak
dalam kelompok juga berbeda dengan pada waktseialirian.

Kehadiran orang lain dapat menimbulkan reaksi Jzerpeda pada tiap-tiap
anak. Menurut Johnson, perbedaan ini dapat tekg@ina beberapa faktor, yaitu :
persepsi individu yang menjadi anggota kelompakgKungan tempat terjadinya

interaksi dan pola kepemimpinan yang dipakai gukeths.

Keterampilan sosial yang perlu dimiliki anak TK

a). Kemampuan dalam menjalin hubungan dengan orang lain

Pada awal masa bayi ( kira-kira usia tiga bulamjakasudah mulai
menunjukkan keinginannya untuk berhubungan dengamgdain, dengan “senyum
sosial” yang ditunjukkannya bila ada orang yang ade&atinya. Pada saat itu sifat
hubungannya dengan orang lain masih sangat terbdaeena kemampuan reaksi
dan komunikasinya yang juga masih amat terbataswdean pada akhir masa bayi
(kira-kira usia dua tahun) anak sudah mulai dapdbibara dan memiliki beberapa
puluh kosa kata, keinginan untuk menjalin hubungatar manusia sudah lebih
nyata, hal ini ditampakkan melalui sikap dan p&tilaya terhadap orang-orang yang
ditemuinya, terutama dengan anak-anak sebaya.

Masuknya anak ke TK memberikan kesempatan bergangah anak lain
yang sebaya semakin besar. Hal ini memberikan peglygda anak untuk lebih
melancarkan dan meningkaan kemampuan berkomumjkasiada usia TK anak
diharapkan telah dapat menyatakan perasaan-pengsaamelalui kata-kata, bila
marah pada temannya ia akan mengatakan “kamu @adéalkamu jahat”, kalau
takut sesuatu ia akan mengatakan “saya takut faw kalau ia senang ia juga akan
mengatakan “saya senang”.

Selain dari itu, anak juga sudah mulai mampu membsituasi yang
dihadapi. Bila merebut mainan temannya, kemudiamataéya cemberut dan guru
memelototinya, ia tahu bahwa perilakunya itu tidedukai oleh teman dan gurunya.
Anak juga mulai dapat memilih teman yang dianggeguai dengan keinginannya,
mulai mempunyai teman yang dianggap sesuai dengangikannya, mulai

mempunyai teman dekat, dan menghindari teman-teyasaug tidak disukainya.



Pada usia ini anak juga sudah mulai dapat bermhai@mm kelompok kecil yang
menuntut kebersamaan dan kerjasama, mulai bekajpagai hal dengan orang lain,
belajar menunggu giliran dan lain-lain.

Pengalaman berhubungan (bersosialisasi) dengag tai#nini memberikan
pelajaran pada anak bahwa ada perilaku-perilakg yhsukai oleh teman-teman
atau gurunya yang menyebabkan ia diterima di linglm mereka, dan ia tahu pula
bahwa ada perilaku-perilaku yang tidak disukai temya. Dengan pengetahuannya
itu anak mulai mengubah perilaku yang negatif deengembangkan perilaku-
perilaku yang positif agar hubungan dengan oramy dapat tetap berlangsung
dengan baik. Anak semakin mampu mengendalikan gemgserasaannya dan
mengikuti aturan-aturan yang ditentukan oleh lingdannya, untuk dapat
mempertahankan hubungan yang baik dengan orang lain

Bila pengalaman awal seorang anak dalam bers@saligbih banyak
memberi kesenangan dan kepuasan, maka dapat dige@rkiproses sosialisasinya
berkembang ke arah yang positif, tetapi sebalikbya tidak, hambatan dan
kesulitan dalam bersosialisasi akan banyak ditemak.

Menurut Dini P. Daeng S (1996: 114) ada empatofaikhng berpengaruh
pada kemampuan anak bersosialisasi, yaitu :

1. Adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang-odangekitarnya dari
berbagai usia dan latar belakang.
Semakin banyak dan bervariasi pengalaman dalanalletlgngan orang-orang
di lingkungannya, maka akan semakin banyak pulah&llyang dapat
dipelajarinya, untuk menjadi bekal dalam meningkkatrerampilan sosialisasi
tersebut.

2. Adanya minat dan motivasi untuk bergaul
Semakin banyak pengalaman yang menyenangkag ggeroleh melalui
pergaulan dan aktivitas sosialnya, minat dan mstivatuk bergaul juga akan
semakin berkembang. Keadaan ini memberi peluang Yenih besar untuk
meningkaan ketrampilan sosialisasinya. Dengan mil@a motivasi bergaul
yang besar anak akan terpacu untuk selalu mempeslaawasan pergaulan dan
pengalaman dalam bersosialisasi, sehingga makigakapula hal-hal yang

dipelajarinya yang pada akhirnya akan meningkaanmakepuan
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bersosialisasinya. Sebaliknya bila seorang analik tithemiliki minat dan
motivasi untuk bergaul, akan cenderung menyendini lebih suka melakukan
kegiatan-kegiatan yang tidak banyak melibaan damumteit hubungan dengan
orang lain. Dengan demikian makin sedikit pengatatmargaulnya dan makin
sedikit pula yang dapat dipelajarinya tentang pdeya yang dapat menjadi
bekal untuk meningkaan kemampuan sosialisasinya.

3. Adanya bimbingan dan pengajaran dari orang laimgyhaiasanya menjadi
“model” bagi anak.
Walaupun kemampuan sosialisasi ini dapat petkembang melalui cara “coba-
salah” yang dialami oleh anak, melalui pengalamangdul atau dengan
“meniru” perilaku orang lain dalam bergaul, tetapan lebih efektif bila ada
bimbingan dan pengajaran yang secara sengajaldibesleh orang yang dapat
dijadikan “model” bergaul yang baik bagi anak.

4. Adanya kemampuan berkomunikasi yang baik yang tkinaihak.

Dalam berkomunikasi dengan orang lain, and&kt hanya dituntut untuk
berkomunikasi dengan kata-kata yang dapat difahdetgpi juga dapat
membicarakan topik yang dapat dimengerti dan mler@gi orang lain yang
menjadi lawan bicaranya. Kemampuan berkomunikasimanjadi inti dari
sosialisasi.

Menurut Elizabeth B. Hurlock, (1978 : 228) untukemadi orang yang
mampu bersosialisasi memerlukan tiga proses. Masegng proses terpisah dan
sangat berbeda satu sama lain, tetapi saling bankd{egagalan dalam satu proses
akan menurunkan kadar sosialisasinya. Ketiga pisssalisasi tersebut adalah :

1. Belajar berperilaku yang dapat diterima secaraakosi
Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi @arggotanya tentang
perilaku yang dapat diterima. Untuk dapat besasialianak tidak hanya harus
mengetahui perilaku yang dapat diterima, tetapi ekeer juga harus
menyesuaikan perilakunya dengan patokan yang déapatna.

2. Memainkan peran sosial yang dapat diterima. Séeégmpok sosial mempuyai
pola kebiasaan yang telah ditentukan dengan sekséghapara anggotannya
dan dituntut untuk dipatuhi. Sebagai contoh, aderpeyang telah disetujui

bersama bagi orang tua dan anak serta ada pula para telah disetujui
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bersama bagi guru dan murid. Anak dituntut untukmpu memainkan peran-
peran sosial yang diterimanya.

3. Perkembangan sikap sosial. Untuk bersosialisagyateaik anak-anak harus
menyenangi orang dan kegiatan sosial. Jika medajmmt melakukannya,
mereka akan berhasil dalam penyesuaian sosial i@ sebagai anggota

kelompok sosial tempat mereka bergaul.

b) Kemampuammelakukarkegiatanbermaindanmenggunakawaktuluang

Dunia anak adalah dunia bermain, khususnya padamaaekolah bermain
merupakan kebutuhan dasar mereka. Dengan demilkigmlah bila sebagian besar
waktu anak diisi dengan kegiatan bermain.

Elizabeth B. Hurlock (1978: 234) memberikan batasamtang bermain
sebagai “kegiatan bermain adalah kegiatan yang kukéEn tanpa
mempertimbangkan hasil akhir, semata-mata untukimierikan kesenangan dan
kegembiraan saja. Biasanya anak melakukakannyaasscka rela, tanpa paksaan
dan tanpa ada aturan main tertentu, kecuali btentlikan oleh pihak-pihak yang
terlibat dalam permainan tersebut”.

Anak usia prasekolah pada umumnya senang melakpganainan yang
mengandung aktivitas gerak, seperrti berlari, nebnmemanjat dan bersepeda,
tetapi ada pula anak yang tidak begitu menyukaiakag bermain aktif, anak
demikian lebih memilih bentuk kegiatan bermain pagsng kurang banyak
merangsang aspek fisik motoriknya tetapi lebih mgsang aspek perkembangan
lainnya, terutama perkembangan kognitifnya.

Kedua jenis kegiatan bermain ini baik bermain aktdupun bermain pasif
sama-sama bermanfaat bagi perkembangan anak, nambukh memberi manfaat
yang optimal dan bersifat menyeluruh bagi perkergbhananak, kedua jenis

kegiatan bermain ini perlu dilakukan oleh anak sesaimbang.

c) Kemampuaranakmengatassituasisosialyangdihadapi

Kemampuan anak dalam mengatasi situasi sosial ydihgdapi erat
kaitannya dengan kemampuan anak dalam menjalingambantar manusia. Hal ini

disebabkan karena situasi sosial yang dihadapi, anal tidak mau melibaan orang

12



lain sehingga pada dasarnya tidak dapat lepashdatingannya dengan orang lain.
Salah satu yang berkaitan dengan kemampuan mengdtasi sosial ini, anak
tidak selalu harus berhubungan secara langsungadem@gng lain. Masalah yang
dihadapinya tidak berhubungan langsung dengan ola@ng tetapi berhubungan
dengan situasi sosial, yaitu situasi yang diciptakéeh orang lain. Misalnya,
seorang anak TKsedang mengikuti kegiatan menggadiltk@ias, yang sebenarnya
tidak disukainya. Keadaan ini menimbulkan perasgam pengalaman yang tidak
enak pada dirinya. Bila ia tidak mau melakukan &egi itu ia takut dihukum
gurunya, tetapi bila ia mengikuti terus ia merasagat bosan. Mengatasi situasi
semacam ini diperlukan kemampuan anak untuk mepeanecahan masalah yang
sebaik-baiknya sesuai dengan perkembangan yarty detapainya. Pada usia ini
diharapkan anak telah menyadari tuntutan yang alkan oleh lingkungan. la
sudah harus dapat mengikuti aturan main yang adagikuti tokoh otoritas yang
dihadapi dan mencoba untuk mengendalikan perassrasganya dengan cara yang

lebih positif.

Pola Perilaku Sosial

Sebagian dari bentuk perilaku sosial yang berkeglada masa kanak-
kanak awal, merupakan perilaku yang terbentuk ddaar landasan yang diletakkan
pada masa bayi. Sebagian lainnya merupakan bgemlaku sosial baru yang
mempunyai landasan baru. Banyak di antara landzaanini dibina oleh hubungan
sosial dengan teman sebaya di luar rumah dan haldray diamati anak dari
tontonan televisi atau buku komik.

Pola perilaku dalam situasi sosial banyak yang ménfpak sosial atau
bahkan anti sosial, tetapi masing-masing tetap iqgeribagi proses sosialisasi.
Landasan yang diletakkan pada masa kanak-kanakakaalmenentukan cara anak
menyesuaikan diri dengan orang lain.

Pola perilaku sosial menurut Elizabeth. B. Hurl¢t®78 : 239) terbagi atas
dua kelompok, yaitu pola perilaku yang sosial data erilaku yang tidak sosial.

Pola perilaku yang termasuk dalam perilaku sosialad :
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. Kerja sama Sekelompok anak belajar bermain atau bekerja bersdengan
anak lain. Semakin banyak kesempatan untuk melaks#suatu bersama-sama,
semakin cepat mereka belajar melakukannya deng&arja sama.

. PersainganPersaingan merupakan dorongan bagi anak-anak wduksaha
sebaik-baiknya, hal itu akan menambah sosialisasreka. Jika hal itu
diekspresikan dalam pertengkaran dan kesombongapat dmengakibaan
timbulnya sosialisasi yang buruk yang dialami anak.

. Kemuraharhati. Kemurahan hati, terlihat pada kesediaan untukdigrsesuatu

dengan anak lain meningkat dan sikap mementingkensendiri semakin
berkurang setelah anak belajar bahwa kemurahamleaighasilkan penerimaan
sosial.

. Hasratakanpenerimaarsosial Jika hasrat pada diri anak untuk diterima kuat,

hal itu mendorong anak untuk menyesuaikan diri dartgntutan sosial. Hasrat
untuk diterima oleh orang dewasa biasanya timbhbihleawal dibandingkan
dengan hasrat untuk diterima oleh teman sebaya.

. Simpati. Anak kecil tidak mampu berperilaku simpati sampareka pernah
mengalami situasi yang mirip dengan dukacita. Amangekspresikan simpati
dengan berusaha menolong atau menghibur seseaagggdang bersedih.

. Empati Empati adalah kemampuan meletakkan diri sendiardgbosisi orang
lain dan menghayati pengalaman orang tersebutinHdépat berkembang pada
anak jika anak dapat memahami ekspresi wajah aédgud pembicaraan orang
lain.

. Ketergantungan Ketergantungan terhadap orang lain dalam hal uaant

perhatian, dan kasih sayang mendorong anak untgetiaku dalam cara yang
diterima secara sosial. Anak akan berusaha merkanukerilaku sosial yang
dapat diterima agar dapat memenuhi keinginannya.

. Sikap ramah Anak kecil memperlihaan sikap ramah melalui kesathya
melakukan sesuatu untuk orang lain atau anak Endéngan mengekspresikan
kasih sayang kepada mereka.

. Sikap tidak mementingkardiri sendiri Anak perlu mendapat kesempatan dan

dorongan untuk membagi apa yang mereka miliki. jBelmmemikirkan orang

lain dan berbuat untuk orang lain.
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10. Meniru. Dengan meniru orang yang diterima baik oleh kelokngasial, anak-
anak memperoleh kesempatan untuk mengembangkandaiiameningkatlam
penerimaan kelompok terhadap diri mereka.

11. Perilaku kelekatan(attachmentbehavio}. Dari landasan yang diberikan pada

masa bayi, yaitu ketika bayi mengembangkan kelekga&g hangat dan penuh
cinta kasih kepada ibu atau pengganti ibu, anak kemngalihkan pola perilaku
ini kepada anak atau orang lain dan belajar mempergahabatan dengan
mereka.

Adapun pola perilaku yang tidak sosial adalah gkuilyang menunjukkan:

1. Negativisme Negativisme adalah perlawanan terhadap tekanarpitak lain
untuk berperilaku tertentu. Biasanya hal itu dinyada usia dua tahun dan
mencapai puncaknya antara umur 3 dan 6 tahun. &kdsiknya mirip dengan
ledakan kemarahan, tetapi secara setahap demapeatajanti dengan penolakan
lisan untuk menuruti perintah.

2. Agresi. Agresi adalah tindakan permusuhan yang nyata aacgaman
permusuhan. Biasanya tidak ditimbulkan oleh oraran.| Anak-anak
mengekspresikan sikap agresif mereka berupa pemamasecara fisik atau
lisan terhadap pihak lain, dan biasanya terhadag gang lebih kecil.

3. PertengkaranPertengkaran merupakan perselisihan pendapatrgangandung
kemarahan yang umumnya dimulai apabila seseorahgkukan penyerangan
yang tidak beralasan. Pertengkaran berbeda dasiadtertengkaran melibaan
dua orang atau lebih sedangkan agresi merupakdakan dirinya sendiri.
Dalam pertengkaran salah seorang yang terlibat mé&ara peran bertahan
sedangkan dalam agresi peran dirinya yang selaésiag

4. MengejekdanmenggretakMengejek merupakan serangan secara lisan terhadap

orang lain, sedangkan menggretak merupakan serayaanm bersifat fisik.
Dalam kedua hal tersebut si penyerang memperolgbutkean dengan
menyaksikan ketidakenakan (ketidak senangan) kodzn usahanya untuk
balas dendam.

5. Perilakuyangsok kuasa Perilaku ini adalah kecenderungan untuk mendosnina

orang lain atau menjadi “majikan”. Jika diarahalsstara tepat hal ini dapat
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menjadi sifat kepemimpinan, tetapi umumnya tidakni#l&n, dan biasanya hal
ini mengakibaan timbulnya penolakan dari kelompaia.

6. EgosentrismeHampir semua anak kecil bersifat egosentrik, rdatati bahwa
mereka cenderung berpikir dan berbicara tentangntireka sendiri. Apakah
kecenderungan ini akan hilang, menetap atau akederinbang semakin kuat,
sebagian bergantung pada kesadaran anak bahwa ha¢mbuat mereka tidak
populer dan sebagian lagi bergantung pada kuathleyaakeinginan mereka
untuk menjadi populer.

7. Prasangkalandasan prasangka terbentuk pada masa kanak-lkavelkyaitu
ketika anak menyadari bahwa sebagian orang bertb@damereka dalam hal
peampilan dan perilaku dan bahwa perbedaan inikdmpok sosial dianggap
sebagai tanda kerendahan. Bagi anak kecil tidaklanm mengekspresikan
prasangka dengan bersikap membedakan orang-oraggnereka kenal.

8. Antagonismejenis kelamin Ketika masa kanak-kanak berakhir, banyak anak

laki-laki ditekan oleh keluarga laki-laki dan temaabaya untuk menghindari
pergaulan dengan anak perempuan atau memainkanmdpemn anak
perempuan”. Mereka juga mengetahui bahwa kelompsialsmemandang laki-
laki lebih tinggi derajatnya daripada anak peremp¥dalaupun demikian, pada
umur ini anak laki-laki tidak melakukan pembedaarhéadap anak perempuan,
tetapi menghindari mereka dan menghindari aktivitasg dianggap sebagai
aktivitas anak perempuan.

Selain dari itu, menurut Helms & Turner (1984 : Ppbla perilaku sosial
anak dapat dilihat dari empat dimensi, yaitu : @ébak dapat bekerjasama
(cooperating) dengan teman, (2) anak mampu menghéljruism) teman, baik
dalam hal menghargai milik, pendapat, hasil kaeyaan atau kondisi-kondisi yang
ada pada teman, (3) anak mampu berbagi (shariqggdieeteman. Apakah anak
mampu berbagi sesuatu yang dimilikinya kepadamenmaau mengalah pada teman
dan sebagainya, dan (4) anak mampu membantu (bedginers) orang lain. Hal ini
tidak hanya ditunjukkan dalam hubungannya dengamarte sebaya tetapi juga

dengan orang dewasa lainnya.
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Pengaruh Kelompok Sosial

Pada semua tingkatan usia, orang dipengaruhi amipok sosial dengan
siapa mereka mempunyai hubungan tetap, dan menmupakampat mereka
mengidentifikasi diri. Pengaruh ini paling kuatjaeli pada masa kanak-kanak dan
sebagian masa remaja akhir. Menurut Elizabeth. Bodk,. (1978, 231) keluarga
merupakan agen sosialisasi yang paling pentingik&Keanak-anak memasuki
sekolah, guru mulai memasukkan pengaruh terhadsiplisasi mereka, meskipun
pengaruh teman sebaya biasanya lebih kuat dibakhndengan pengaruh guru dan
orang tua. Studi tentang perbedaan antara pendamian sebaya dan pengaruh
orang tua terhadap keputusan anak pada berbaggatéam umur menemukan
bahwa dengan meningkatnya umur anak, jika nasdrag giberikan oleh keduanya
(orang tua dan teman sebaya) berbeda maka ana&raagdebih terpengaruh oleh

teman sebaya.

Pengukuran Perilaku Sosial

Banyak metode dan teknik yang dapat digunakanrdati@ngukur perilaku
sosial anak-anak, seperti yang diungkapkan oletild€1978 : 248-249). Metode-
metode ini dapat dibedakan atas :

(1) Metode observasi langsung, yaitu langsung mengeasigperilaku anak-anak di
dalam interaksi sosial. Observasi ini dapat dilakukialam situasi bebas dan
dapat pula dilakukan dalam situasi yang berstruktur

(2) Metode dengan menggunakan alat-alat rekaman swaragdmbar gerakan.
Penggunaan alat ini dilakukan untuk mempertinggsilh@enelitian dan
memperluas sasaran penelitian.

(3) Metode dengan menggunakan penilaian guru terhadag gang berada di
bawah tanggung jawabnya. Metode ini dipergunakaaranain oleh Rutter
(1967) dengan menggunakan Skala Perilaku Anak-Auak oleh Herber
(1972) dengan menggunakan Skala Penilaian Per8akial, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Cohen (1978 : 177).

(4) Metode dengan memintakan kepada anak-anak untuig saknilai diri antara

yang satu dengan yang lain.
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Interaksi Sosial Anak dengan Teman Sebaya

Hubungan antara anak dengan teman sebaya merupediam dari interaksi
sosial yang dilakukan anak dengan lingkungan skkdian lingkungan masya-
rakatnya. Bonner (Gerungan, 1986 : 57) merumuskdaeraksi sosial sebagai
hubungan antara dua atau lebih individu di manakkeln individu yang satu
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakodividu yang lain atau
sebaliknya. Berdasarkan rumusan tersebut, terblatva dalam interaksi sosial
terjadi hubungan timbal balik antara individu yasegu dengan individu lainnya.
Teman sebaya menurut Havighurst (1978:45) dipandabggai suatu “kumpulan
orang yang kurang lebih berusia sama yang bergéarbertindak bersama-sama”.

Pada usia sekolah, anak-anak mulai keluar darklingan keluarga dan
memasuki dunia teman sebaya. Peristiwa ini merupgerubahan situasi dari
suasana emosional yang aman yang dalam hal iningabuyang erat dengan ibu
dan anggota keluarga lainnya ke kehidupan dunia.daalam dunia baru yang
dimasuki anak, ia harus pandai menempaan diri tdiraneman sebaya yang sedikit
banyak akan berlomba dalam menarik perhatian guru.

Anak-anak hendaknya belajar memperoleh kepuasamn lgaih banyak dari
kehidupan sosial bersama teman sebayanya. Melahidkpan sosial kelompok
sebaya anak belajar memberi dan menerima., bdd@@eman dan bekerja yang
semuanya itu dapat mengembangkan kepribadian sosila

Vygotsky (Berk, L.E., & Winsler, A., 1995) menekamkpentingnya konteks
sosial dalam proses belajar anak. Pengalamaralksiesosial ini sangat berperan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir anak. Lédijut, bahkan ia
menjelaskan bahwa bentuk-bentuk aktivitas mentalgyénggi diperoleh dari
konteks sosial dan budaya tempat anak berintedksgan teman-temannya atau
orang lain. Mengingat betapa pentingnya peran ksntgosial ini, Vygotsky
menyarankan untuk memahami perkembangan anakdikitatut untuk memahami
relasi-relasi sosial yang terjadi pada lingkungangat anak itu bergaul.

Proses pembelajaran dalam kelompok sebaya merupakanses
pembelajaran “kepribadian sosial’ yang sesungguh@yanan, 1998:55). Anak-
anak belajar cara-cara mendekati orang asing, malu-atau berani, menjauhkan

diri atau bersahabat. la belajar bagaimana menkpdda teman-temannya, ia
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belajar apa yang disebut dengan bermain jujur. 3asg yang telah mempelajari
kebiasaan-kebiasaan sosial tersebut, cenderung raktmjuannya dalam seluruh
kehidupannya.

Pengalaman anak berinteraksi sosial dengan anakdéi bahkan dengan
orang dewasa tidak saja memfasilitasi keteramgitzak dalam berkomunikasi dan
sosialnya, tetapi juga turut mengembangkan aspsdkaperkembangan lainnya,
seperti perkembangan kognisi, emosi dan moralngegaRlan sosial ini merupakan
pengalaman hidup yang kaya dan alami bagi anakngghi dapat mendorong
segenap aspek perkembangan anak secara lebihedgeasit dan menyeluruh.
Melalui interaksi sosial, anak dapat berlatih mdssgeesikan emosinya dan menguiji
perilaku-perilaku moralnya secara tepat. Begitlagpgngenalan anak terhadap pola
pikir orang lain dapat memperkaya pengalaman kogragSolehuddin, 1997: 46).

Dalam berinteraksi dengan teman sebaya, anak akanmilim anak lain yang
usianya hampir sama, dan di dalam berinteraksialetgman sebaya lainnya, anak
dituntut untuk dapat menerima teman sebayanya. nDatenerimaan teman
sebayanya anak harus mampu menerima persamaan msimnjukkan minat
terhadap permainan, dapat menerima teman lainkaéimpok yang lain, dapat
menerima jenis kelamin lain, dapat menerima keadia&nanak yang lain, mandiri
atau dapat lepas dari orang tua atau orang dewasadbn dapat menerima kelas
sosial yang berbeda.(Maccoby, 1980, Styczynskilamglois, 1977 ) dalam Helms
and Turner (1984: 223-224).

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi perkemdnarkglompok sosial
ini adanya kepemimpinan sebaya (peer leadersbBiglam kelompok sosial ini
seorang anak dianggap mampu memimpin apabila nk@mikarakteristik-
karakteristik kemampuan (intelektual) lebih, meknilikemampuan berkuasa
(uthoritarian) dan kemampuan mengendalikan (ass¢rteman yang lain. (Hartup,
1978) dalam Helms and Turner (1984 : 224).

Konsep Dasar Bimbingan Konseling di TK

Penyelenggaraan bimbingan di TK berlandaskan kepadang-undang RI
Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nakigang dalam Bab I, pasal
1, butir 1 menyatakan bahwa pendidikan adalahausaldar untuk menyiapkan

19



peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajadan/atau latihan bagi
peranannya di masa yang akan datang.

TK adalah salah satu bentuk pendidikan pra sekgtalg menyediakan
program dini bagi anak usia empat tahun sampai mekngendidikan dasar (PP
No. 27 tahun 1990, Bab [, pasal 1). Menurut Kepmébud Rl no. 0486/U/1992,
Bab Il, pasal 3 ayat 1, tujuan dari pendidikan THalah untuk membantu
meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, péogetaketerampilan dan daya
cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam mengésin diri dengan
lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkegamselanjutnya.

Adapun bimbingan di TK dalam Kurikulum tahun 19%&rupakan suatu
proses bantuan khusus yang diberikan oleh gurupdtugas lainnya kepada anak
didik dalam rangka memperhatikan kemungkinan ad&ayabatan / kesulitan yang
dihadapi anak dalam rangka mencapai perkembangenogimal.

Secara umum layanan bimbingan di TK bertujuan umhgdmbantu anak
didik agar dapat mengenal dirinya dan lingkungareteatnya sehingga dapat
menyesuaikan diri melalui tahap peralihan dari #epan di rumah ke kehidupan di
sekolah dan masyarakat sekitar anak

Secara khusus layanan bimbingan ini bertujuan uni{d® membantu anak
lebih mengenal dirinya, kemampuannya, sifat-sifatrkebiasaannya dan kesenang-
annya., (2) membantu anak agar dapat mengembamgiansi yang dimilikinya,
(3) membantu anak mengatasi kesulitan-kesulitarg yiimadapinya, (4) membantu
menyiapkan perkembangan mental dan sosial anakk umasuk ke lembaga
pendidikan selanjutnya, (5) membantu orang tua agangerti, memahami dan
menerima anak sebagai individu, (6) membantu orarg dalam mengatasi
gangguan emosi anak yang ada hubungannya dengaai $€luarga di rumabh, (7)
membantu orang tua mengambil keputusan memilihlgkkbagi anaknya yang
sesuai dengan taraf kemampuan intelektual, fisik ihderanya, (8) memberikan
informasi pada orang tua untuk memecahkan masaséhlatan anak. (Depdikbud,
1994 :2)

Layanan bimbingan di TKmemiliki fungsi sebagaiiket :

1. Fungai pemahaman, vyaitu usaha bimbingan yang akangmasilkan

pemahaman tentang :
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a) pemahaman diri anak didik terutama oleh orang &magiiru
b) pemahaman lingkungan anak didik yang mencakup Ulingan keluarga
dan sekolah terutama oleh orang tua, guru dan peltyg

c) pemahaman lingkungan yang lebih luas, di luar rudahsekolah
d) pemahaman cara-cara penyesuaian dan pengembarigan di

2. Fungsi pencegahan, yaitu usaha bimbingan yang rasiikgin tercegahnya anak
didik dari berbagai permasalahan yang dapat memgggamenghambat ataupun
menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam proses pebeggannya.

3. Fungsi perbaikan, yaitu usaha bimbingan yang akengmasilkan terpecah-
kannya berbagai permasalahan yang dialami oleh @idak

4. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu usahmbinigan yang
menghasilkan terpeliharanya dan berkembangnya gairipmtensi dan kondisi
positif anak didik dalam rangka perkembangan dairsecara mantap dan
berkelanjutan. (Depdikbud, 1994 : 3)

Ruang lingkup layanan bimbingan di TK pada hakekatmerupakan
wadah bagi perkembangan seluruh aspek kepribadiak asia 4-6 tahun yang
direncanakan secara sistematis dan terprogram skkiambangkan melalui
kegiatan-kegiatan sambil bermain.

Layanan bimbingan di TK merupakan bagian dan p@amg yang tidak
terpisahkan dari keseluruhan kegiatan pendidikamKlidan mencakup seluruh
tujuan dan fungsi bimbingan. Layanan bimbingan # [Ebih mengutamakan
penekanan pada jenis 1) bimbingan pribadi-sosial, yang dimaksudkan untuk
mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadisteEiam mewujudkan pribadi
yang mampu menyesuaikan diri dan bersosialisaggatetingkungan secara baik,
2) bimbingan belajar, yang dimaksudkan untuk meaicapjuan dan tugas
perkembangan yang mencakup pengembangan kemamasandan pembentukan
perilaku (Depdikbud, 1994 : 4)

Dalam penerapan bimbingan terdapat beberapa layamabingan untuk
anak TK vyaitu: 1) layanan pemahaman siswa (penglanpdata), 2) layanan
pembe-rian informasi, 3) layanan pemberian nasihptiayanan penempatan, 5)
layanan pemecahan masalah, dan 6) pembiasaan zE&8het Stone, 1981,
Kurikulum 1994).
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Layanan pembiasaan dipandang perlu dilakukan oletu gK karena
pendidikan di TK salah satu tujuannya adalah memuigtebiasaan-kebiasaan pada
anak. Moh. Surya (1985 : 28) mengungkapkan baletakaan adalah suatu cara
individu bertindak yang sifatnya otomatis untuk tsumasa tertentu. Tingkah laku
yang telah menjadi kebiasaan tidak memerlukan fupgdikir yang tinggi karena
sifatnya sudah relatif menetap. Sedangkan Zakiatadpa (1985 : 70) berpendapat
bahwa “pendidikan yang baik, bukanlah hanya pekdidiyang disengaja, tetapi
termasuk latihan kebiasaan yang baik seperti latdzgpan santun, kebiasaan belajar
yang baik dan lainnya”.

Pelaksanaan layanan bimbingan di TK menggunakaanday terpadu,
artinya layanan bimbingan dilaksanakan secara dermfengan seluruh kegiatan
pendidikan di TK. Adapun pelaksanaannya dapat dkak dengan pendekatan :

1. Pendekatan instruksional dan interaktif, yaitu &€gpp dengan pelaksanaan
Program Kegiatan Belajar (PKB) .

2. Pendekatan dukungan sistem, vyaitu dengan menciptakemsana TKdan
lingkungannya yang menunjang perkembangan anak.

3. Pendekatan pengembangan pribadi, yaitu dengan nnésarbekesempatan
kepada anak untuk berkembang sesuai dengan kalaigkemampuan dirinya.
Pendekatan ini dapat dilakukan dengan memberikgasttugas individual,
penempatan anak dalam kelompok berdasarkan miramnarkpuan dan
sebagainya. (Depdikbud, 1994 : 5).

Bimbingan dan Konseling Perkembangan

Pendekatan perkembangan merupakan pendekatan glahgmutakhir dan
proaktif. Pembimbing yang menggunakan pendekatiapeiranjak dari pemahaman
tentang keterampilan dan pengalaman khusus yangtutikan siswa untuk
mencapai keberhasilan di sekolah dan di dalam kehill Pendekatan
perkembangan ini dpandang sebagai pendekatan gpagdigunakan dalam tatanan
pendidikan sekolah karena pendekatan ini membepkdmatian kepada tahap-tahap
perkembangan siswa, kebutuhan dan minat, serta ammlsiswa mempelajari
keterampilan hidup (Myrick, 1993, dalam Muro & Kotin, 1995 : 5).
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Berbagai teknik dapat digunakan dalam pendekatarseperti mengajar,
tukar informasi, bermain peran, melatih, tutoriaghnd konseling. Di dalam
pendekatan perkembangan, keterampilan dan pengdiejajar yang menjadi
kebutuhan siswa akan dirumuskan ke dalam suatkdtum bimbingan (guidance
curriculum) (Myrick, 1993 dalam Muro & Kottman, 199%).

Pendekatan perkembangan bertolak dari pemikirawdgberkembangan
yang sehat akan berlangsung dalam interaksi yahgt sentara siswa dengan
lingkungannya. Pemikiran ini membawa dua implikpskok bagi pelaksanaan
bimbingan di sekolah, yaitu :

1) Perkembangan adalah tujuan bimbingan; ini berafiwa petugas bimbingan
atau guru di sekolah perlu memiliki kerangka berpdan keterampilan yang
memadai untuk memahami perkembangan siswa sebagmi perumusan tujuan
dan isi bimbingan di sekolah.

2) Interaksi yang sehat merupakan iklim lingkungankeetbangan yang harus
dikembangkan oleh guru. Ini berarti bahwa guruypenenguasai pengetahuan
dan keterampilan khusus untuk mengembangkan lirggkunperkembangan
sebagai pendukung sistem pelaksanaan bimbingakaolias.

Dalam pendekatan perkembangan tercakup juga peadegandekatan lain.
Pembimbing yang melaksanakan pendekatan perkembasgagat mungkin
melakukan intervensi krisis, pekerjaan remedial, ngeenbangkan program
pencegahan dan menggunakan kurikulum bimbingardégoe curriculum ) yang
komprehensif (Baker, 1992; Myrick, 1993 dalam Mé&d&ottman, 1995:5). Upaya
bantuan yang diberikan terarah kepada pengembasyamuh aspek perkembangan
yang mencakup akademik (intelektual), sosial-piipddn karir. (Reynolds, 1993
dalam Muro & Kottman, 1995 : 5).

Menurut Muro & Kottman (1995 : 50-53) bimbingan niseling
perkembangan adalah program bimbingan yang di eglammengandung prinsip-
prinsip sebagai berikut : (1) bimbingan dan komgetliperlukan oleh seluruh siswa,
(2) bimbingan dan konseling perkembangan memfokusgada pembelajaran
siswa, (3) konselor dan guru merupakan fungsionaessama dalam program
bimbingan perkembangan, (4) kurikulum yang diorgasikan dan direncanakan

merupakan bagian penting dalam bimbingan perkendmar(§) program bimbingan
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perkembangan peduli dengan penerimaan diri, permeainalin, dan pengayaan diri
(self-enhancement), (6) bimbingan dan konselinggggabangan memfokuskan pada
proses mendorong perkembangan (encouragementpinibingan perkembangan
mengakui pengembangan yang terarah ketimbang gkéskembangan yang
definitif, (8) bimbingan perkembangan sebagai timemded menuntut pelayanan
dari konselor profesional, (9) bimbingan perkemlangeduli dengan identifikasi
awal akan kebutuhan-kebutuhan khusus dari anal, ib@bingan perkembangan
peduli dengan penerapan psikologi, (11) bimbingarkgmbangan memiliki
kerangka dasar dari psikologi anak, psikologi per@ngan dan teori-teori belajar,
dan (12) bimbingan perkembangan mempunyai sifaaardan lentur.

Dalam pendekatan perkembangan, perolehan perilakg yiharapkan
terbentuk pada siswa, dirumuskan secara komprdhdasi rumusan itu akan
menjadi dasar bagi pengembangan program bimbingaensi strategi untuk
membantu siswa mengembangkan dan menguasai peydakudiharapkan, terletak
pada pengembangan lingkungan belajar, yaitu linggnnyang memungkinkan
siswa memperoleh perilaku baru yang lebih efeKfunaryo Kartadinata, dkk,
1998: 19). Di dalam lingkungan belajar dikembangkpeluang, harapan,
pemahaman, persepsi yang memungkinkan siswa meogtedan memenuhi
kebutuhan dan motif dasar mereka, atau mungkin orend siswa untuk
mengubah atau menyesuaikan kebutuhan dan motif tasabut kepada perilaku
dan nilai-nilai yang berkembang di dalam lingkundaeglajar. Di dalam konsep
bimbingan perkembangan, lingkungan belajar diruransikke dalam konsep
lingkungan perkembangan manusia atau ekologi pdy&agan manusia.

Suatu lingkungan perkembangan akan mengandung-unsur sebagai
berikut :

1) Unsur peluang. Unsur ini berkaitan dengan topik gyadisajikan yang
memungkinkan siswa mempelajari perilaku-perilaktuba

2) Unsur pendukung. Unsur ini berkaitan denganproseggmbangan interaksi
yang dapat menumbuhkan kemampuan siswa untuk majapederilaku baru
baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorikinsur pendukung ini

berkaitan dengan upaya guru dalam pengembangagnrelési jaringan kerja
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yang bisa menyentuh siswa dan memungkinkan siswagengbangkan
kemampuannya, dan (b) keterlibatan seluruh siswdaldim proses interaksi.

3) Unsur penghargaan. Esensi unsur ini terletak pat@lgian dan pemberian
balikan yang dapat memperkuat pembentukan peritzdw. Penilaian dan
balikan ini perlu dilakukan sepanjang proses bimgamberlangsung; diagnosis
dilakukan untuk mengidentifikasikan kesulitan yadgadapi siswa, dan
perbaikan serta penguatan (reinforcement) dilakukaink membentuk pola-
pola perilaku baru.

Struktur program bimbingan perkembangan yang kohgref terdiri atas
empat komponen, yaitu : (1) layanan dasar bimbinganlayanan responsif, (3)
sistem perencanaan individual, dan (4) pendukuwstgrai (Muro dan Kottman, 1995,
Sara Champan, dkk., 1993).

Layanan dasar bimbingan adalah layanan umum ygmgrutitukkan bagi
semua siswa. Layanan ini terarah kepada pengembgegadaku atau kompetensi
yang harus dikuasai siswa sesuai dengan tugasrpleakgannya. Layanan dasar ini
merupakan inti dari program bimbingan perkembangan.

Layanan dasar bimbingan perkembangan memiliki cakujan urutan bagi
pengembangan kompetensi anak serta kurikulum direpenenggunakan material
dan sumber-sumber lainnya. Pengajaran dalam laydasar bimbingan diawali
sejak pengalaman pertama masuk sekolah, dengan yaatg diselaraskan dengan
usia dan tahapan perkembangan anak.

Layanan responsif adalah layanan yang diarahkamkumembantu siswa
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi pada saabaik masalah yang
berkenaan dengan masalah sosial-pribadi, dan / atasalah pengembangan
pendidikan. Layanan responsif ini mengandung laydaganan yang bersifat
penanganan krisis, remediatif dan preventif.

Layanan perencanaan individual adalah layanan yamgksudkan untuk
membantu siswa mengembangkan dan mengimplementagkaana pendidikan,
karir dan pribadi. Tujuan utama dari komponen igialah membantu siswa
memantau dan memahami pertumbuhan dan perkembam@ga®tara proakitif.
Konselor dapat menggunakan berbagai nara sumbelirdtaamasi, dan kegiatan,

serta memfokuskan nara sumber untuk seluruh anakndambantu anak secara
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individual untuk mengembangkan dan mengimplemekdasperencanaan pribadi.

Melalui sistem perencanaan individual, anak dapat

(1) Mempersiapkan pendidikan, karir, tujuan sosialqulibyang didasarkan atas
pengetahuan akan dirinya, informasi tentang sekoldimia kerja, dan
masyarakatnya.

(2) Merumuskan rencana untuk mencapai tujuan jangkdgsernangka menengah
dan tujuan jangka panjang.

(3) Menganalisa apa kekuatan dan kelemahan dirinyandaéangka pencapaian
tujuannya.

(4) Mengukur tingkat pencapaian tujuan dirinya

(5) Mengambil keputusan yang merefleksikan perencadaeuya.

Komponen pendukung sistem (support system) adatahp&nen yang
berkaitan dengan aspek manajerial yang mencakugraar&in pengembangan
program, pengembangan staf, alokasi dana dantdasikerjasama dengan orang tua
dan sunber lainnya, riset dan pengembangan.

Evaluasi program bimbingan perkembandebih diarahkan pada evaluasi
proses yang dilakukan dalam setiap langkah gunapmesieh umpan balik bagi
perbaikan kegiatan-kegiatan lanjutan. Trotter, 198iuro & Kottman, 1995:61)
merekomendasikan pelaksanaan evaluasi contexdmtek menunjukkan praktek
yang tengah berlangsung.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan evaluasi adalé) merumuskan
pertanyaan, (2) menetapkan sasaran evaluasi, liRsp@aan evaluagy4) mengkaji
tingkat keberhasilan pelaksanaan program berdasarkdateria yang telah
ditentukan,(5) pengambilan keputusan, (6) melakukan pertimaangpntekstual,
(7) merumuskan rekomendasi, dan (8) melaksanakdakilanjut.Evaluasi proses
dalam program bimbingan perkembangan melibatkanuaepihak yang terlibat

dalam aktivitas bimbingan.

Kesimpulan
Permasalahan sosial banyak ditemukan pada anaRKisian sedini mungkin anak
perlu dibantu untuk dapat mengatasinya. Terhambapeykembangan sosial anak

sejak kecil akan menimbulkan kesulitan bagi andkrdanengembangkan dirinya di
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kemudian hari. Upaya untuk mengatasi permasalabsial gpada anak selayaknya
dilakukan oleh guru di sekolah dengan menyusunuspeigram bimbingan yang
terstruktur dan sistematis dengan berorientasi padasi kelompok sebaya. Selain
dari itu, dukungan orang tua sangat besar manfaatnguk membantu terwujudnya

kemampuan bersosialisasi yang baik pada diri anak.
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